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ABSTRAK 

 

(Hanna Sazidah. 26050120120002. Analisis Penjalaran Gelombang dan 

Risiko Bencana Tsunami di Bandara Internasional Yogyakarta. Baskoro Rochaddi 

dan Aris Ismanto).  

 

Bandar Udara Yogyakarta International Airport (YIA) merupakan bandara 

yang lokasinya berada di wilayah pesisir Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Bandara ini termasuk dalam kawasan rawan bencana tsunami karena 

letaknya yang berhadapan langsung dengan Megathrust Jawa dan zona subduksi 

pertemuan Lempeng Indo-Australia dengan Lempeng Eurasia. Kejadian tsunami 

telah terjadi di wilayah selatan Jawa akibat bencana gempa Banyuwangi (1994) dan 

Pangandaran (2006). Kajian terkait karakteristik gelombang dan penjalaran tsunami 

pasca pembangunan bandara masih jarang dilakukan. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui penjalaran gelombang dan memetakan risiko 

kerentanan tsunami di Bandara Internasional Yogyakarta menggunakan pemodelan 

hidrodinamika 2D. Simulasi dilakukan menggunakan skenario gempa terburuk 

dengan kekuatan magnitudo 8,9 melalui model COMCOT v17. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa gelombang tsunami yang menjalar dari episenter menuju 

Bandara Internasional Yogyakarta memiliki karakteristik waktu tempuh berkisar 

antara 46 menit 26 detik hingga 47 menit 10 detik dengan tinggi gelombang 

maksimum berkisar antara 9,128 – 12.069 m. Waktu tempuh penjalaran tercepat 

dengan tinggi gelombang tertinggi terdapat pada titik pengamatan area sisi tengah 

dan sisi timur area Bandara karena jarak yang dekat dengan episenter. Tingkat 

kerentanan dan risiko tsunami di kawasan Bandara Internasional Yogyakarta 

memiliki kerentanan tinggi sebesar 73,11% berdasarkan hasil pemodelan 

menggunakan COMCOT dan pemetaan kerawanan bencana. Daerah yang relatif 

aman dari Bandara berada di bagian utara sebesar 16,80%. 

 

Kata kunci: Pemodelan, Tsunami, COMCOT, Yogyakarta International Airport 
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ABSTRACT 

 

(Hanna Sazidah. 26050120120002. Analysis of Wave Propagation and 

Tsunami Disaster Risk at Yogyakarta International Airport. Baskoro Rochaddi 

and Aris Ismanto).  
 

Yogyakarta International Airport (YIA) is located in the coastal area of 

Kulonprogo Regency, D.I. Yogyakarta. The airport is in a tsunami prone area due 

to its location directly facing the Java Megathrust and the subduction zone where 

the Indo-Australian Plate meets the Eurasian Plate. Tsunami events have occurred 

in the southern region of Java due to the Banyuwangi (1994) and Pangandaran 

(2006) earthquakes. Studies related to wave characteristics and tsunami 

propagation after the construction of the airport are still rare. This study aims to 

determine wave propagation and map the tsunami vulnerability risk at Yogyakarta 

International Airport using 2D hydrodynamic modeling. Simulations were 

conducted using the worst-case earthquake scenario with a magnitude of 8.9 

through the COMCOT v17 model. The results of this study show that tsunami waves 

traveling from the epicenter to Yogyakarta International Airport have travel times 

ranging from 46 minutes 26 seconds to 47 minutes 10 seconds with maximum wave 

heights ranging from 9.128 to 12.069 meters. The shortest travel time with the 

highest wave height is found at observation points in the center and east side of the 

airport area due to their proximity to the epicenter. The level of tsunami 

vulnerability and risk in the Yogyakarta International Airport area is high, with a 

vulnerability rate of 73.11% based on this study. 

 

Keywords: Modelling, Tsunami, COMCOT, Yogyakarta International Airport 
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